
BUPATI SOLOK

PERATURA.I{ BUPATI SOLOI<
NOMOR 2 TAgtIN 2017

TEIITANG
PENETAPAN BDSARAN PENOHASILAN T6TAP WA!T NAGART.

PERAIIGRAT NAGARI DAN KEPAI"A JORONC SERTA AUNJAIIGAN WAI,I
I{AOARI, PERr{NCBA,I NACARI DAN BA.DAN TUUSYAqTARAB NAGART

DENGAN ITTIIIMAT avllAl{ YANG MAI'A DSII

BUPATI SOLOK,
: banwa untuk melat{sanakan ketenruan pasal St aya! (5) dan pasal

e2 ayar (3) pe.atu.an pemerintah Nomo.43 Tahun 2Ot4 rentang
Peraturan Pelaksanaan Undalg Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentdg Desa, pertu menetapkan peraturan Bupali rentang
Penetapan B€saran penghasilan letap Wali Naga.r dan perangkat
Nagari, Kepata Jo.ong serta Tunjangan Wali Nagari, peragkat
Nagdi dan Badan Musyawa.ah Nagari;

: r. Unddg-Undang Nohor t2 Tahun 1956 tenldg pembentukan
Daemh Otoiom Kabupaten datah Ljrykungan Dae.ah propinsi
Sumatera Tengah' (Lehbafan Negara Repubtik Indonesia Tahun
1956 Nomor 25)l

2. Undang-Undang Nomor 6 Tanun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik tndonesia Tanun 2Ol4 Nomor /, ,l.ambahan

Lemba.an Negara Repubtik hdonesia Nomor S495)j
3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pefterintahan

Daerah (r€nba.an Negara Repubtik Indonesia Tanun 2004
Nomor 244, 'tambahd tembdan Nega.a Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana tetah diubah bebe.apa kali terakhir
dengan Undarg-Undang Nomor 9 Tahun 20tS tentang
Perubahan (edua Atas Undang Undang Nodor 23 Tahun 2Ot4
tentang Pemerintahan Daerah (rf,mba.an Necara Re;ubrk
Indonesia Tahun 2015 Nomo. 5a, Tambahan Lembaran Nega.a
Republik In.tonesia Nomor s67q);



4. Peratud Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan

Pelal<6maan Undang Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang

Desa {Lf,mbaran Negara Republik Indonesia TaiE 2014 Nomor

123, Tamb€nd Lembann Negara Republik Indonesia Nomor

5539) sebagaioana telah diuban d€ngd Peraturd Pemerintrn

Nomor 47 Tahun 2015 tentdg Perubahan Atas Peraturan

Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentdg Peratu.an

PeLalsdaao Unddg-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang

Desa (LembaFn Negda Republik lndonesia Tahun 2015 Nomor

157, Tambahan Lembaran Negda Republik Indonesia Nomor

57171l

5. Peratua! Menteri

33lPMK.O2 /2016

Keuangan Republik lndonesia Nomor

tentang Standd Biaya Masukm Tahun

Peratum Mentei Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang

Penselolaan Keuansan Desa (Beita Negda Republik Indonesia

Tahun 2014 Nomor 2093)i

Peraturan Dae.ah Kabupaten Solok Nomor 9 Tahun 2016

tentans Anggdd Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten

solok Tanun Anggdd 2017 (Lembar@ Daeran Kabupaten

solok 'fahun 2016 Nomor 9)j

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Solok,

3. Bupati adalah Bupatl Solok,

MEMIIIU$<AN :

Menetapkd : PERATUFAN Blr?ATl TEI{TAI{O PENETAPA.I{ BESARAN

PEIIGTIASIAN TETA? WALI NACARI, PERANG(AT NAGARI DAN

I<EPAIII JORONO SERTA TVNi'ANGAN WAII NAGARI,

PERANGKAT NAGARI DAN BADAN MVSYAWARAII I{AOARI.

BAB I

XETENTUAN UMUM

Pasal I

Dal@ Peraturd Bupati ini yang dimaksud dengan I

1 . Daeran adalah Kabupaten Solok.



4. Nagari adalah kesatuan masyaEkat h!1<um ydg memiliki batas

wiLayall ysg besenang untuk mengaiur dd mengurus urusan

Peme.intahan, kelentingd dasydatat setempat berdasarkan

prakdsa masydal{atJ hak asal usul d@ arau halr tradisional

ydg dial<ui dan dihomati dalam sistem Pemerintaian Negara

Kesatud R€pubLik lndonesia.

5. Badan Musyasarah Nagari yang selanjutnya yang disingkat

BMN, adalan iembaga yang melaksanakan fungsi Pemeriltanm

ydg anggotdya merupakan wakil dari peoduduk NaSan

berdasarko keteruakilan wilayah dan ditetapkan secara

6. Pemerintahan Nagari adabn penyelengaraan urusan

pemerintahan da. kelentingd masyarakat setempat dalam

sistem Pemeintahm Negda Kesatuan Republik indonesia.

7. Pemerintah Naga.i adalan Wali Nagati dibair'tti Perdgkat Nagan

s-baga. un<ur penle enE8dra DemF.ina}l6n NcCari

a.Wali Nagdi adalah pimpinan penyelenggarad pemenntan

nagari daL@ KabuPaten Solok.

9, Perdgkat Nagdi adaldll unsur staf d@ unsu pelaksana teknis

lapdgan ydg membantu Wali Nagdi dalam melaksanakan

tugas dan we{cnangnYa.

10.Kepala Jorong adalah unsur Perdgkat Nagari pelaksana

kewiLayahan dan merupakan pembdtu Wali Nagan sebagai

satuan tugas kewilayahan.

ll,Penghasilan tetap adalan jumlah penerimaan yang sah yang

diterima oleh wali Nagari dan Perangkat Nagari setiap buld.

i2.Tunjangan adalah penghasilan selain penchasiid tetaP ydg

bersumber dari APB Naga.i.

l3,Anggaran Pendapatan dd Belanja Nagan ydg selanjutnya

disingkat APB Nagdi, adalan rencana keuangan tahunan

pemerintahan naga.i.

14.Dma Nagdi adalah dana ydg bersumber dari dggdd

pendapatan dan belanja negda yang diperuntukkm bagi Nagari

yang ditransier melalui anggar@n Pendapatan dan belanja

daerah Kabupaten dan diglrnakd untuk mmbiayd

penyelenccaraan pemerintanan) pelaksanad petubmgunan,

lembinaan k€masyd.l{atd dan pemberdayan masysakat.



ls.Alokasi Dana Nasari yans selanjunya disinskat ADN, adalah

dana perimbangan ydg dite.ima Daerah dalam anggaran

pendapatan dd belanja daeEh setelan dikudgi dda €lokasi

BAB II

MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal2

Maksud dlsusunnya Peraturan Bupati ini adalah untuk mengatur

besaran Penghasild Tetap Wali Nagdi dd Perdgkat Nagarj

termasuk Kepala Jorong serta Tunjangan WaLi Nagari, Perangkat

Nasari dan Tunjansa! BMN.

Pasal 3

Tujua Derbc' d Peisnds,lM Te€o 1,V.., tlad.A am peranek.t

Nagari termasuk Kepala Jorong dm Tunjdgd Wali Nagan,

Permskat Nasari dm Tunjangm BMN sebagaimana dimaksud

ddld Pasal 2 adabn sebagai berikut:

a. meningkatkd Kesejalteraan Wali Nasdi, Pe.anskat Nasa.i,

Kepala Jo.ong dan Anggota BMN;

b. meningkatkan kine.ja Pemeiotand Nagari; dan

c. meningkatkd pelayanan kepada masydakat.

, BAB III

PENGHASILAN TETAP WALI NAGARI,

PERANG(AT NAGARI DAN KEPALA JORONG

SERTA TUNJANGAN WALI NAGARI, PERANGKAT NAGARI

DAN BADAN MUSYAWARAH NACARI

Sumber dan Ketentud

Pasal 4

Penghasitd tetap Wali Nagari, Perangkat Nagari dd KepaLa Jorong

serta Tunjangan Wali Nagari, Perdgkat Nagari dan Tunjangm

BMN di@ggarkm dalam APB Nagari.



Pasal 5

Ketentuan pengalokasian Beldja Nagdi adala! paling banyak

30% (tiga puluh pe. se.atus) ddi jumlah dggdd beldja nagtui

a) PenghasiLd tetap Wali Nagari, Perdgkat Nagdi dm Kepala

Jorong serta tujdgan wali Nagari dan Perangkat Nagari;

b) Op€.asional Pemerintah Nagdij dan

c) Tunjangan dan olerasional BMN.

Bagian Kedua

PF-gha\  d  Ter"p Wal '  \4gd danPetrgqsr  \ lgd i

Pasal6

(l) Wa-li Nagari Non PNS, Sekretaris Nagari Non PNS, Kepala Seksi,

Kepala Jorong dan staf Pemerintah .r Nagari diberikan

Penghasilan tetap setiap buldnya.

(2) Besdm Penghasilan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat

{1)ditentukan sebagai berikut :

a. Penghasilan tetap wali Nagari Non PNS ditetapkan paling

t .ngg RP.  2 . l00.000,00 rdLalJb serdrJ \  r 'bJ  ap d} l l :

b. sekietaris Nagari Non PNS direbpkd 70 oZ (iujuh puluh per

ser"r s, dEri pelAhdsrltu r46p Wa| l\agm,

c. Kepala Seksi ditetapkan paling tinggi 60 % (en@ luluh per

sersr r  \ ,  dar i  pencndr lan k tap wal  Nac"r .

d. Kepala Jorons ditetapkan pallng tltggi s0% (lima puluh per

se.atus) dari penghasilan tetap Wali Nagari; dan

e, Staf ditetapkan sebesar paling tioggi 50 % (lina puluh Per
ser" rLs)  dar ipenchdsi l . r  r "up wdl '  N68an.

Bagim Ketiga

Tunjdgd Berdasarkd Beban Kerja Bas waLi Nasan

dan Perangkat Nagdi

Pasal T

(1) wali Nagari dd Peranckat Nasad diberikd tunjsgd

berdasarkan beban kerja setiap bulannya yans bersumbe. dari

APB Nagd|



(2) Tunjdgan berdasdkan bebd kerja diberikm kepada wali

Naga.i dan Permgkat Nagdi dengan Perttmbmsd bebm keia

rutln ydg dilaksanakd seriap hari keda dan diaiur densan

aturan kedisiplinan kerja yaog ditetaPkan dengan Keputusm

(3) Besdm 1'unjangd berdasa*d bebm kerja sebagaimana

dimaksud pada ayat (1)ditentukd sebagai ber*ur:

a, Wali Nagari ditetaPkan sebesar Rp 900.000,00 (sembilan

ratus ribu ruPian);

b. Sekretaris Nagari ditetapkan 70 % (tujuh Puluh Per seratus)

dari tuojangan Wali Nagan;

c. Kepala Seksi ditetapkd palins tinggi 55 % (lima puluh lima

per seratus) dari tunjangs wali Nagari; dan

d. staf ditetapkan sebesd paling tinggi 40 % (empat puluh per

seratus) dari tunjdsan wali Nagari

Bagian Ke€mPat

Tunjangd PenselolMn Angsdd

Pasal a

(1) Pengelola Anggaran Nagari diberikan tunjangm lengelola

dggard setiap buldnya yang bersumbe. ddi APB Nagd.

(2) Besaran tunjansd penseLola angstrd sebagaituana dimaksud

pada ayat (1) diberikd sesuai densan jumlah @csaran vang

dikelola oleh naiari.

(3) Rincian tunjdgan Penselola Ansgaran sebasaimana dimaksud

pada ayal (l) dan ayat (2) sebagai berikut:

a. tunjanga! Pengelola Anggaran dengan jumlah anssa'an

ydg dikelola sampai dengan 2 Milyari

t. Penggua Anggdd maksimal sebesar Rp 500 000,00i

2. Koordinator PTPKN mrksimal sebesar Rp 400 000,00;

3. Pelalsana Kegiatan PTPKN malsimal sebesar Rp

350,000,00i dan

4. Bendahara matsimal sebesar Rp 400 000'00.

b. Tunjansan Pengelola Anggran dengan jumlah anssa'd vang

diketoLa .li atas 2 MilYar:

1. Pengeuna Anggdan maksimal sebesar Rp 700 000,00i

2. Koordinator PTPKN maksimal sebesar RP 600.000,00;



3. Pelalsana Kesiatd maksimal sebesar Rp.400.000,00j

4. Bendahara maksimal sebesd Rp 600.000,00.

Bagim Kelima

Tunjsgan Badd Musyawdan Nagdi

Pasal 9

(1) Pimpinm dm Anggota BMN diberikan penghasild b€rupa

tunjangm setiap bulmnya yang bersumber dari APB Nagari.

(2) Penetapd besaran tunjansan dd pitupinan dd anggota BMN

d sesu"ik"n o.-Cdn lrFTsmpuan keudgcn n4ga-i.

(3) Jumlan tuaksimal ydg dapat dianssdkan untuk tunjaned

pidpinad dan anggota BMN sebagaimma dimal{sud Pada ayat

(1) dd ayat {2) adalah sebasai berikut: . .' .

a. Ketua BMN maLsimal sebesar Rp. 900.000,00;

b. Walil Ketua BMN maksimaL sebesar Rp. a00.000,001

c. Tunjangan Sekretaris tuaksimal sebesar Rp.800.000,00;

d. Anssota BMN maksimal6ebesd Rp. 700.000,00.

Bagid Keenm

aunjansm Keseja,hteraan

Pasal 10

(1)Wali Naga.i, Perdgkat Nagari termasuk KePala Jorong dan

BMN diberikan Tunjans@ Kesejanter@n yans dibayarkan Pddd

saat menjelang hari .aya keagamaan.

{2)Tunjsgd kesejahteraan sebasaimda dimai<sud ayat (l)

dibayarkan sebesar I bulan penghasiLan tetap bagi wali Nagdi

dan perangkat dan 1 buld tunjangan baei BMN.



BAB iV

KDTENTUAN PENUTUP

ini mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 2017.

mengetahuinya, memerintahkan pengunddgan

ini dengan penempatannya dalm Berita DaeEh

BUPATI AOI,OK,

\' Diundanekan di Arosuka
pada tanssal l\ la\var\ 2017

PIh. SEI'RET S DAERAH
ASISTEII K ORDIIIATOR
BIDAIf IMATRAEI,

9Y ZAL AJ

EDRITA DAERATI BABUPATEIf SOLOK TAHUlf 2017 lfOlIOR Z


